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Hypoglycemia-related Nonadherence to Anti-Diabetic Therapies in Patient with
Diabetes Mellitus Type 2 : Literatur Review

Robithoh Alamsyah
Faculty of Nursing, University of Jember
ABSTRACT

IntroductioNon-compliance of type 2 diabetes mellitus (T2DM) patients in
undergoing anti-diabetes therapy is a common thing. However, if T2DM patients

do not use therapy correctly it will cause various problems such as uncontrolled
blood glucose, hyperglycemia, and can be lead to macrovascular complications.
Aim of this study is to describe correlation of anti-diabetic therapy non-adherent in
type 2 diabetes mellitus patient and hypoglycaemia experience. Methods:
Literature review using 3 databases (ProQuest, Pubmed, and Google Scholar),
previous research using meta-analysis and systematic review research design,
randomized, cohort, cross-sectional, and incidence published from 2018 to 2020.
Diabetes mellitus type 2 and synonim, non-adherence therapy and synonym, and
hypogly* and synonym used for keyword. Result and Analy8ieratures are
included according to the inclusion criteria in this study. Of the 13 literature, 2
studies discussed hypoglycemia, 3 studies discussed treatment adherence, and 8
studies discussed both. The majority of study designs from the literature were cross-
sectional and cohort. 9 literatures is cross-sectional and 2 literatures use cohort

design. The average number of research samples is more than 20,000 respondents.
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RINGKASAN

Ketidakpatuhderapi Anti-DiabetiberkaitardenganPengalaman
Hipoglikemia pada Pasien Diabetes Melitus Tipe Revidiuteratur
Robithoh Alamsyah, 162310101047; 2020 xvii + 32 halaman; Program Studi Ilmu

Keperawatan, Fakultas Keperawatan, Universitas Jember.

Ketidakpatuhan pasien diabetes melitus tipe 2 dalam menggunakan terapi
anti-diabetik yang dijalaninya merupakan hal yang krusial, hal ini dikarenakan
apabila pasien diabetes tidak menggunakan terapi anti-diabetik yang sesuai dengan
rekomendasi, akan menyebabkan berbagai masalah seperti hiperglikemia,
hipoglikemia, hingga meningkatnya potensi muncul komplikasi makrovaskuler.
Hipoglikemia merupakan suatu kondisi yang sangat berbahaya dan dapat berakhir
dengan kematian. Hipoglikemia dapat muncul akibat dari penggunaan terapi yang
tidak tepat dan disisi lain dapat menjadi penyebab pasien tidak mematuhi terapi
anti-diabetik sesuai dengan rekomendasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ketidakpatuhan pasien diabetes melitus tipe 2 berkaitan dengan hipoglikemia.

Penelitian ini bersifat literatur reviewengan menggunakan 3 databasgaitu
ProQuestPubmedan Google Scholdrenelitian melibatkan 13 literatur yang
telah dipilih berdasarkan kriteria inklusi yaitu penelitian melibatkan pasien diabetes
melitus tipe 2 yang menjalani terapi anti-diabetik, penelitian dapat berupa intervensi
apapun atau tanpa intervensi, terdapat komparasi maupun tanpa komparasi,

berdesain meta-analisis dan reviewsistematik, randomizedontrolledrial/
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20.000 responden, dengan jumlah sampel tertinggi 187.267 responden dan
penelitian dengan sampel terendah adalah 44 responden.

Hipoglikemia sangat berkaitan dengan ketidakpatuhan pasien dalam
menjalani terapi anti-diabetik. Hipoglikemia dapat menjadi penyebab pasien
diabetes melitus tipe 2 tidak patuh dalam menjalani terapi, hal ini dikarenakan
hipoglikemia akan memengaruhi ketakutan pasien dalam menggunakan terapi
sehingga pasien memilih untuk mengurangi dosis dari rekomendasi tenaga
kesehatan. Selain itu, hipoglikemia juga dapat menjadi komplikasi akut yang
ditimbulkan oleh ketidakpatuhan pasien dalam menjalani terapi anti-diabetik, hal
ini dapat muncul apabila dosis terapi anti-diabetik melebihi dari rekomendasi

tenaga kesehatan.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Kepatuhan terapi merupakan suatu hal yang banyak dijumpai sangatlah krusial
yang apabila pasien tidak meminum obat anti diabetes secara rutin, maka glukosa
dalam darah akan tidak terkontrol sehingga meningkatkan potensi hiperglikemia
yang nantinya akan menyebabkan peningkatan risiko komplikasi makrovaskuler
(Holt dkk., 2017). Disisi lain, apabila pasien diabetes tipe 2 (DMT2) yang patuh
terhadap konsumsi obat anti diabetik oral tanpa diikuti oleh konsumsi makanan
yang optimal, akan meningkatkan risiko hipoglikemia (Sutawardana dkk., 2016).
Ketidakpatuhan pasien diabetes melitus tipe 2 dapat berhubungan dengan
ketidakadekuatan dalam kontrol glukosa, meningkatnya angka morbiditas dan
mortalitas, serta meningkatkan biaya perawatan pasien, kegawatdaruratan, maupun
komplikasi yang ditimbulkan (Polonsky dan Henry, 2016).

Hipoglikemia yang parah (10-15 mg/dL) dapat berujung dengan kematian,
terutama pada pasien diabetes yang menjalani terapi menggunakan insulin (Reno
dkk., 2013). Bahkan beberapa penderita diabetes tipe 2 merasa bahwa kondisi
hipoglikemia memiliki penanganan yang lebih susah daripada hiperglikemia
sehingga tak jarang dari mereka untuk lebih memilih kondisi hiperglikemia
daripada hipoglikemia (Sutawardana dkk., 2016).

Hipoglikemia akan menyebabkan berbagai masalah pada organ yang sangat
penting, salah satunya adalah otak. Otak merupakan organ yang sangat tergantung

dengan glukosa sebagai sumber energi, maka dari itu apabila otak kekurangan
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Walaupun hipoglikemia dapat berakibat fatal, masih sangat banyak pasien
DMT2 yang tidak mematuhi penggunaan terapi anti diabetik. Systematic review
dengan total responsden 318.125 pasien dengan diabetes tipe 2 menunjukkan bahwa
sebanyak 37,8% pasien tidak patuh terhadap pengobatan anti diabetes (Khunti dkk.,
2017). Penelitian yang dilakukan di Jepang dengan 6.921 responsden diabetes
melitus tipe 2, 28,9% diantaranya tidak patuh dalam menjalani terapi diabetes
(Umeda dkk., 2019). Penelitian di Malaysia dengan 497 responsden, 222
responsden tidak patuh dalam menjalani terapi pengobatan diabetes melitus tipe 2
(Jannoo dan Mamode Khan, 2019). Penelitian di Puskesmas Yogyakarta pada 123
pasien diabetes melitus tipe 2 menunjukkan bahwa 69 diantaranya tidak patuh
dalam melaksanakan terapi diabetes (Rasdianah dkk., 2016).

Penelitian lainnya yang dilakukan dengan melibatkan beberapa puskesmas di
Padang menunjukkan bahwa dari total sampel sebanyak 100 orang, 86 diantaranya
memiliki tingkat kepatuhan yang sedang hingga rendah dalam melaksanakan
pengobatan, dengan persentase pasien yang pernah mengalami hipoglikemia pada
3 bulan terakhir 15% (15 orang) dan persentase yang pernah mengalami
hipoglikemia lebih dari 3 bulan terakhir sebesar 23% (23 orang) (Rusdi dan
Afriyeni, 2019). Pasien yang pernah mengalami hipoglikemia, cenderung akan
merasa trauma pengalaman tersebut terulang kembali sehingga menyebabkan
pasien lebih memilih untuk berada dalam kondisi hiperglikemia daripada
hipoglikemia yang menyebabkan pasien mengurangi penggunaan terapi anti
diabetik (Sutawardana dkk., 2016; Roessanti, 2019).

Kepatuhan terapi pasien dipengaruhi oleh berbagai hal seperti keterlambatan

1 1 1 1T . 1 P | . 1 ., 1T .2 .,* 1 1 1 cC 1
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Salah satu upaya dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien diabetes
adalah dengan mengurangi salah satu faktornya yaitu ketidakpahaman dalam
menggunakan terapi yang dipilih, dengan cara memberikan konseling serta edukasi
secara lengkap dan akurat yang dapat dilakukan melaluiShort Message Service
(SMS) (Srikartika dkk., 2016; Adi Sucipto, 2017). Pemberian konseling melalui
SMS tidak hanya terbukti sangat efektif dalam meningkatkan kepatuhan
pengobatan pasien diabetes melitus tipe 2, akan tetapi juga terbukti dalam
meningkatkan kepatuhan diet, kontrol glukosa dalam darah, serta meningkatkan
terkendalinya gula darah post prandial (Srikartika dkk., 2016). Selain telah terbukti
dapat meningkatkan kepatuhan pengobatan pada pasien diabetes melitus tipe 2,

intervensi pengingat melalui SMS juga terbukti cost effectfi@bis dkk., 2016).

1.2Rumusan Masalah
Bagaimana ketidakpatuhan terapi antidiabetik berkaitan dengan pengalaman

hipoglikemia pada pasien diabetes melitus tipe 2.

1.3Tujuan Penelitian
Menjelaskan ketidakpatuhan terapi antidiabetik berkaitan dengan pengalaman

hipoglikemia pada pasien diabetes melitus tipe 2.

1.4Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Pelayanan Kesehatan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar perawat dalam
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1.4.3 Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian dapat menjadi dasar bagi masyarakat dalam upaya

peningkatan kualitas atau pengambilan keputusan kesehatan.

1.4.4 Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini harapannya dapat bermanfaat sebagai literatur bagi

peneliti lain yang relevan.
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BAB 2. METODE PENELITIAN

2.1Strategi Pencarian Literatur
2.1.1 Protokol dan Registrasi

Penelitian berupa sintesa berbagai literatur yang berisi mengenai hubungan
kejadian hipoglikemia dengan kepatuhan terapi anti diabetik pada pasien diabetes

melitus tipe 2 yang disesuaikan dengan PRISMA Checklist.

2.1.2 Databasekencarian

Mesin pencari yang digunakan dalam proses pencarian literatur penelitian
berbasis internasional yaitu ProquestPubmedan Google Schokebagai pilihan
terakhir yang dilakukan pada bulan Juni hingga Juli 2020Sedangkan database

untuk mencari literatur berbahasa Indonesia menggunakan Goog/é&cholar saja.

2.1.3 Kata Kunci yang Digunakan
Keywordertentu dan boolean operator (AND,at@R,NOT)digunakan
yang bertujuan untuk menspesifikan ataupun memperluas pencarian literatur yang

akan digunakan, sedangkan keyworghng digunakan adalah sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Kata Kunci Literatur Bahasa Inggris

Hypoglycemia Adherence medication Diabetes type 2
Hypogly* Adherence medication Diabetes type 2

OR OR OR

Low blood glucose Compliance Medication Diabetes mellitus type 2
OR OR

Decreasing blood glucose Treatment Discontinuation
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Tabel 2. 2 Kata Kunci Literatur Bahasa Indonesia

Hipoglikemia Kepatuhan Pengobatamiabetes Tipe 2

Hipoglikemia Kepatuhan Pengobatan  Diabetes Melitus Tipe 2
OR OR OR
Gula darah rendah Ketaatan Pengobatan Diabetes Tipe 2

OR

Kepatuhan Terapi

Kata kunci serta boolean operatortersebut digabungkan menjadi
(hipoglikemia OR "gula darah rendah") AND ("Kepatuhan Pengobatan" OR
"Ketaatan Pengobatan" OR "Kepatuhan Terapi") AND ("diabetes Melitus tipe 2"
OR "Diabetes tipe 2")

2.2Kriteria Literatur Penelitian
Penelitian ini menggunakan strategi PICOS dalam upaya pencarian literatur

terkait dengan permasalahan, diantaranya adalah :
a. Problem/Population

Pada penelitian ini yang menjadi masalah atau populasi adalah pasien Diabetes
melitus tipe 2 (DMT?2).
b. Intervention

Pada penelitian ini intervensi dapat berupa penggunaan terapi anti diabetik yang
digunakan seperti insulin ataupun obat oral.
c. Comparation

Merupakan perbandingan antara intervensi penelitian tertentu dengan intervensi
penelitian lainnya yang apabila tidak ada, maka kelompok kontrol menjadi

pembandinegnva. Contohnva adalah perbandincgan keiadian hipoglikemia pada
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Penelitian ini berdesain narrative literatur revsedungkan literatur dari
penelitian yang digunakan berdasarkan hirarki desain penelitian, yaitu meta-
analisis, Randomized Controlled (RGdl), studi kasus, dan kohort (Sprague
dkk., 2008). Selain itu penelitian observasi berupa insidensi juga digunakan.

Tabel 2. 3 Format Pencarian PICOS

Kriteria Inklusi Ekslusi

Populasi atau masalah Pasien dewasa dengan Pasien yang tidak diabetes
diabetes melitus tipe 2 dan melitus tipe 2 ataupun tidak
menjalani terapi anti diabetik  menjalani terapi anti diabetik

Intervensi Intervensi apapun atau tanpa
intervensi

Komparasi Ada komparasi maupun tidak
ada komparasi

Hasil Menjelaskan mengenai Tidak menjelaskan mengenai
hipoglikemia dan/atau hipoglikemia atau kepatuhan
kepatuhan pengobatan pengobatan

Desain penelitian Meta-analisis dan review Tidak ada ekslusi

sistematik, randomized
controlled trjygrospective
cohort, cross-sectipnal

insidensi
Tahun Penelitian Setelah 2018 Sebelum 2018
Bahasa Indonesia atau Inggris Selain bahasa Indonesia atau
Inggris
Indeks SINTA atau SCIMAGO Tidak terindeks

Literatur dibagi menjadi 2, yaitu literatur primer dan literatur sekunder.
Literatur dikategorikan primer apabila secara jelas membahas kedua variabel
sedangkan dikategorikan sebagai literatur sekunder apabila literatur sedikit
membahas kedua variabel.
2.3Seleksi Literatur

Pencarian paper disesuaikan dengan PR/ISMA Flowchawtng meliputi proses
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hasil 36 jurnal pada ProQuest,55 pada Pubmedian 489 pada Google Scholar
Tahap berikutnya adalah penyaringan, yaitu skrining judul. Penelitian dipilih yang
sekiranya berkaitan dengan tema dan didapatkan sejumlah jurnal, yaitu 5 jurnal
pada ProQuest79 jurnal pada Pubmeddan 65 jurnal pada GoogleScholar
Skrining dilanjut pada bagian abstrak berikut juga metode dari penelitian dari
penelitian yang telah didapatkan sehingga didapatkan hasil sebanyak 7 literatur
pada Pubmedhn 6 literatur di Google Schokamg sesuai dengan tema penelitian.

Proses selanjutnya adalah e/igibilityyaitu menilai kelayakan dari literatur yang
telah didapatkan. Kelayakan dinilai berdasarkan kriteria inklusi dari penelitian,
yaitu; 1. Penelitian dilakukan kepada pasien dewasa DMT?2 yang menjalani terapi
anti-diabetik, 2. Membahas hipoglikemia dan/atau kepatuhan pengobatan, 3.
Berdesain meta-analisis, sistematik review randomizeatontrolledtrial
prospective cohort, cross-sedhigdarksi, 4. Berbahasa Indonesia atau Inggris,
5. Literatur terindeks SINTA atau SCIMAGO. Semua literatur yang telah
didapatkan (n=13) lolos dalam proses e/igibility

13 literatur masuk dalam kriteria inklusi dengan 2 penelitian membahas
mengenai hipoglikemia, 3 penelitian membahas kepatuhan pengobatan, dan 8
penelitian membahas keduanya. 11 jurnal berbahasa Inggris terindeks SCIMAGO
dan 2 penelitian berbahasa Indonesia terindeks SINTA. Desain penelitian yang
digunakan adalah cross-sectionsebanyak 9 penelitian, 2 penelitian berdesain
kohort, randomizédbenelitian, dan insidensi 1 penelitian. Jumlah total literatur

yang akan di- reviewdalah 13 literatur.
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Hasil pencarian literatur pada
Database ProQuest, Pubn
dan Google Scholar

Jumlah (N) = 2.404 Jurnal

ned,

v

Seleksi jurnal dengan rentang
waktu 2018-2020 melalui
advance search

N= 680 Jurnal

A4

Ekslusi (N=531)
Outcome
Tidak menyinggung mengenai hipoglikemia
atau kepatuhan pengobatan ( N= 531)

Judul teridentifikasi

N= 149 Jurnal

Abtrak teridentifikasi
N= 13 Jurnal

v

Jurnal akhir yang dapat
dianalisa

N= 13 Jurnal (11 jurnal
Internasional dan 2 jurnal
Indonesia)

Ekslusi (N=136)

Tidak dapat diakses (N=2)

Bahasa

Selain bahasa indonesia atau inggris

(N=3)

Problem

Selain pasien dewasa dengan DMT?2

(N=15)

Outcome

- Tidak membahas mengenai
hipoglikemia dan kepatuhan
pengobatan ( N= 107)

Tidak terindeks (N= 17)

Duplikasi judul (N=2)

Gambar 2 1 Diasram F/owAnalisa T iteratur Berdasar PRISMA 2009
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BAB 3. HASIL DAN ANALISIS

3.1Karakteristik Studi

Dari hasil pencarian yang telah dilakukan, didapatkan 13 jurnal penelitian yang
peneliti nilai relevan sebagai sumber literatur. Diantaranya adalah 2 penelitian
membahas mengenai hipoglikemia, 3 penelitian membahas kepatuhan pengobatan,
dan 8 penelitian membahas keduanya. Desain penelitian dari berbagai literatur hasil
dari pencarian mayoritas adalah cross-sectionaanyak 9 penelitian, 2 penelitian
berdesain kohort, randomizeld penelitian, dan insidensi 1 penelitian. Rata-rata
jumlah sampel dari 13 literatur tersebut lebih dari 20.000 responden, dengan jumlah
sampel tertinggi 187.267 responden dan penelitian dengan sampel terendah adalah
44 responden. Literatur yang sesuai dengan penelitian ini memiliki settingmpat
yang berbeda beda, yaitu Kamerun, Yunani, Sudan, Banglades, L.ebanon, Afrika
Selatan, Mexico, Arab, Kroasia, 2 penelitian bertempat di Amerika Serikat, dan 2

penelitian bertempat di Indonesia.

3.2Karakteristik Responden dari Studi

Semua literatur yang telah diperoleh, melibatkan responden pasien diabetes
melitus tipe 2 di berbagai negara. Rata-rata responden dari literatur yang didapatkan
berusia diatas 50 tahun dengan perbandingan jenis kelamin antara laki-laki dan
perempuan yang beragam. Total dengan responden wanita terkecil adalah 4% dan

total responden wanita terbesar adalah 76.59%.
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dalam menjalani terapi, 73 orang mengalami efek samping dan 52 pasien memilih
untuk melewati / meningkatkan dosis pengobatan pada saat hipoglikemia /
hiperglikemia (Mroueh dkk., 2018).

Sekitar 4% dari total 102 responden yang menjalani terapi insulin dan atau
pengobatan oral dengan 57.8% diantaranya dipengaruhi oleh efek samping yang
ditimbulkan (Mirghani, 2019). Dari total 189 pasien yang menggunakan obat oral
memiliki tingkat kepatuhan sedang dan rendah dalam menjalani pengobatan, 7.4%
diantaranya disebabkan oleh efek samping hipoglikemia (Shaha dkk., 2019).

243 pasien dengan dmt2 yang menggunakan terapi insulin, 56.3% diantaranya
mengalami hipoglikemia dengan angka insidensi 42.2 kejadian/tahun. 193
responden memiliki pengetahuan mengenai hipoglikemia. 87 pasien mengalami
gangguan pada kesadaran hipoglikemia dan 14 pasien mengalami gangguan yang
berat (Abusnana dkk., 2018). Dari 200 responden, didapatkan bahwa 117 responden
tidak patuh dalam menjalani terapi insulin dengan 41% penyebabnya adalah rasa
takut akan hipoglikemia. Pada kelompok responden yang ridak patuh dalam
menjalani terapi insulin, didapatkan hasil bahwa jumlah dosis yang digunakan lebih
tinggi daripada kelompok dengan kategori patuh (0.54 unit/kgbb vs 0.40 unit/kgbb)
serta jumlah penggunaan/hari yang lebih sering daripada kelompok dengan kategori
patuh (2,31 +- 0,96 vs 1.76 +- 0.79) (Cabrera dkk., 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati dkk. (2019) menunjukkan bahwa
teradapat hubungan antara tingkat kepercayaan kesehatan dengan kepatuhan
pengobatan dengan nilai r = 0.489. 35 responden menggunakan obat golongan

bigunaid. 43.1 % tidak patuh. 44.1 persen dari penderita dengan hbalc lebih dari

1 N p— D | . q e R ER] . x 75 P 1 P | . " 1 1
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Min dkk. (2019) menunjukkan hal
sebaliknya. Kelompok responden yang memiliki tingkat kepatuhan pengobatan
rendah angka kejadiannya 23.1/1000 orang / tahun, sedangkan kelompok yang
memiliki tingkat kepatuhan pengobatan tinggi angka kejadiannya 24.5/1000
orang/tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh Marusi¢ dkk. (2018) kepada 125 responden, 64
kelompok intervensi berupa edukasi farmakoterapeutik dan efek samping
pengobatan dan 61 responden pada kelompok kontrol. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tingkat hipoglikemia pada kelompok kontrol lebih tinggi (11
kejadian vs 16 kejadian).
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Tabel 3. 1 Hasil pencarian literatur

Karamousouli, dan

hidup yang berkaitan dengan

No. Penulis / Tahun / Judul Populasi dan Metode Hasil Penelitian Limitasi
Volume / Angka Responden

1 Cristiano S. Moura, Treatment Pasien DMT2 Penelitian kohort Kejadian putus pengobatan Terdapat keterbatasan data
Zale B. Rosenberg,  Discontinuation and yang menjalani retrospektif. Analisa dan kejadian hipoglikemia sehingga memungkinkan beberapa
Michal Clinical Events in Type  terapi NPH multivariat dilakukan untuk  lebih banyak pada pasien kesalahan klasifikasi dapat terjadi.
Abrahamowicz, 2 Diabetes Patients Insulin atau DPP-  menganalisa putus terapi, yang menggunakan insulin Faktor-faktor risiko klinis,

Sasha Bernatsky, Treated with Dipeptidyl 4 Inhibitor dampak makrovaskuler, dan  neutral protamine Hagedodemografis, dan yang
Hassan Behlouli, Peptidase-4 Inhibitors dengan kejadian hipoglikemia. (NPH) dibandingkan dengan  berhubungan dengan gaya hidup
dan Louise Pilote /  or NPH Insulin as melibatkan dipeptidy! yang penting untuk diabetes masih
2018/ Volume 201  Third-line Therapy responden peptidaseddPp-4) kurang dalam database. Informasi
penelitian dasar tentang hemoglobin A1C
sebanyak 54.318 dan BMI tersedia untuk
pasien. subsampel kecil (kurang dari 5%).

2 Leopold Ndemnge  Adherence to 195 pasien Penelitian bersifat cross- 14,5% dari total responsden Pengambilan data kepatuhan
Aminde, Maxime antidiabetic medication =~ DMT2 yang sectiondhata kepatuhan tidak patuh terhadap pengobatan melalui laporan dari
Tindong, Calypse and factors associated menjalani terapi pengobatan dikumpulkan pengobatan dikarenakan efek  responden sendiri yang
A. Ngwasiri, with non-adherence di RS Limbe and  dengan menggunakan samping yang oleh memungkinkan reponden tidak
Jeannine A. among patients with Bamenda kuisioner Medication pengobatan tersebut. jujur dalam menjawab
Aminde, Tsi Njim,  type-2 diabetes mellitus ~ Regional Compliance Questionaire
Azingala Ajua in two regional Hospital di (MCQ). Faktor yang
Fondong, dan Noah  hospitals in Cameroon Kamerun. menyebabkan pasien tidak
Fongwen Takah / patuh dalam menjalani
2019 / Volume 19, terapi dianalisa secara
No. 35 multivariat.

3 Emmanuel The Real-Life Melibatkan 383 Desain penelitian ini adalah ~ Kejadian hipoglikemia pada Pasien cenderung melupakan
Pagkalos, Effectiveness and Care pasien dengan retrospective cross-sectiopalen yang menjalani terapi  kejadian ringan selama terapi
Anastasia Patterns of Type 2 DMT2 berusia yang melibatkan 383 pasien  sulfonilurea sangat tinggi dan  jangka panjang, dan ini mungkin
Thanopoulou, Diabetes Management lebih dari 29 diabetes diatas 30 tahun hal tersebut sangat telah menimbulkan bias dalam
Christos Sampanis,  in Greece tahun yang dengan monoterapi memengaruhi kepuasan evaluasi hasil.

Stavros menjalani sulfonilurea atau dengan pasien dalam menjalani
Bousboulas, monoterapi terapi metformin lebih dari 6  terapi pengobatan,
Andreas Melidonis, sulfonylurea bulan. Responsden diminta kekhawatiran pasien, dan
Nicholas ataupun untuk mengisi kuisioner kepatuhan pengobatan
Tentolouris, kombinasi mengenai pengalaman pasien. Tingkat keparahan
Theodoros metformin hipoglikemia, kepatuhan hipoglikemia pasien juga
Alexandrides, Ilias selama kurang pengobatan, peningkatan berkaitan dengan kontrol
Migdalis, Eugenia lebih 6 bulan. berat badan, perilaku/gaya glikemik-nya.

13
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Nikolaos Papanas /

kualitas hidup, kepuasan

2018 / Volume pengobatan, dan ketakutan

126, No. 1 akan hipoglikemia.

Hyder Osman An evaluation of 102 pasien Penelitian berdesain €/0SS-  penelitian ini Kurangnya sampel penelitian.
Mirghani / 2019 / adherence to anti- DMT2 pada sectiond®artisipan mengungkapkan bahwa rata- ~ Kuisioner yang diisi oleh

Volume 34, No. 34

diabetic medications
among type 2 diabetic
patients in a Sudanese
outpatient clinic

instalasi rawat
jalan klinik
Omdurman,
Sudan pada
periode juni
hingga desember
2017.

diinterview dengan
menggunakan kuisioner
yang berisikan tentang data
demografi, jumlah dan tipe
terapi yang digunakan, obat-
obatan lain, efek samping
dari terapi, masalah
finansial, dan edukasi
mengenai penggunaan obat.
Kepatuhan pengobatan
responsden dikumpulkan
dengan menggunakan
kuisioner yang telah
divalidasi dan
diklasifikasikan sebagai
sempurna, sangat baik, baik,
cukup, dan buruk. Analisa
statistik menggunakan The
Statistical Package for
Social Sciena8®SS)
untuk membandingkan
kepatuhan pengobatan dan
lainnya. Perbandingan
dikatakan signifikan apabila

rata HbA1lc responsden
adalah 10,16 yang
mengindikasikan kepatuhan
terhadap obat anti-diabetes
DMT?2 adalah kurang. Hal ini
dapat disebabkan karena efek
samping dan dosis yang
berlebih.

responden sendiri memunculkan
risiko adanya bias, seperti
melebih-lebihkan pada saat
mengisi kuisioner

P-valu& 0,05
Jea Young Min, Recent Metformin 187.267 veteran Penelitian bersifat Dari 187.267 responsden Kejadian hipoglikemia banyak
Marie R. Griffin, Adherence and the Risk  yang baru restrospektif kohort. yang menggunakan yang tidak tercatat dalam rekam
Jonathan Chipman, of Hypoglycaemia in diresepkan Kepatuhan pengobatan monoterapi metformin, medis dikarenakan kemungkinan
Amber J. the Year Following terhadap terhadap metformin setelah 1 tahun 49.424 banyak orang yang tidak datang
Hackstadt, Robert Intensification with a metformin dari dikumpulkan dari data yang  responsden menambahkan ke rumah sakit meskipun
A. Greevy Jr., Sulphonylurea tahun 2001 diperoleh dari farmasi terapi sulfonilurea. Rata-rata ~ mengalami episode hipoglikemia

Carlos G. Grijalva,
Adriana M. Hung,
dan Cristianne L.
Roumie / 2019/
Volume 36, No. 4

hingga 2011 dan
menjalani terapi
sulfonilurea > 1

tahun.

selama 180 hari. Hasil
utama yang akan dilihat
adalah hipoglikemia, dalam
artian masuk unit gawat
darurat akibat hipoglikemia
atau pengukuran kadar

tingkat kepatuhan reponden
87% dengan 43% dari total
responsden memiliki tingkat
kepatuhan pengobatan
dibawah 80%. Tingkat
kejadian hipoglikemia 23,1

yang parah
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glukosa <3.3 mmol/L di
instalasi rawat jalan. Cox
proportional hazard
digunakan untuk
membandingkan risiko
hipoglikemia pada pasien
dengan kepatuhan
pengobatan rendah (<80%)
dan yang tinggi (= 80%).

dan 24,5 per 1.000
orang/tahun pada responsden
yang memiliki tingkat
kepatuhan pengobatan
rendah dan tinggi. Penelitian
tidak menunjukkan adanya
hubungan antara kepatuhan
penggunaan metformin yang
diikuti penggunaan
sulfonilurea dengan kejadian
hipoglikemia

Kartick Chanda Medication Adherence Melibatkan 300 Penelitian observasional 189 dari total sampel tidak Peneliti tidak mencamtumkan
Shaha, Mohammed Patterns to Anti-diabetic  pasien di dengan model cross patuh dalam menjalani limitasi penelitian.
Asaduzzaman Drugs among Type 2 Endocrine sectionghng dilakukan pengobatan anti diabetes
Khan, Farhana Diabetic Patients Outpatient pada januari 2016 hingga yang 14 diantaranya
Akter, dan Medical College juni 2016 pada setelah disebabkan oleh efek
Bhagyoshree Hospital dilakukan /inform consent samping berupa
Karmokar Jyoti / sebelumnya. Pasien segera hipoglikemia.
2019 / Volume 31, diwawancara setelah
No. 1 konsultasi dengan dokter
dilakukan. Kepatuhan
pengobatan diukur dengan
menggunakan kuisioner
moriskyang telah
dimodifikasi, apabila nilai
responsden adalah 0, maka
responsden dinyatakan
patuh.
Lara Mroueh, Dana  Evaluation of 4 klinik dan 2 Desain penelitian €ross- 43,7% pasien yang Pelaporan secara mandiri

Ayoub, Maya El-
Hajj, Sanaa
Awada, Samar
Rachidi, Salam
Zein, dan Amal Al-
Hajje /2018 /
Volume 16, No. 4

medication adherence
among Lebanese
diabetic patients

rumah sakit di
Beirut, Lebanon
dengan total
responden 245
pasien DMT?2.

sectionabData
dikumpulkan dengan
menggunakan kuisioner
Lebanese Medication
Adherence Scale (LMAS-
14). SPSS 20 digunakan
dalam analisa bivariat dan
multivariat

mengalami efek samping
selama terapi tidak patuh
dalam menjalankan
pengobatan. berhentinya
pengobatan yang disebabkan
oleh kejadian
hipo/hiperglikemia dan pada
saat puasa merupakan faktor
yang sangat signifikan
memengaruhi ketidakpatuhan
pengobatan (p<0,001 dan p =
0,012)

digunakan untuk mengevaluasi
kepatuhan sehingga menumbulkan
bias mengingat pasien mengisi
tanggapan yang diterima secara
sosial. Karena kemungkinan-
kemungkinan ini, disarankan agar
kepatuhan ditaksir terlalu tinggi.
Juga, sebagai studi cross-
sectional, hubungan sebab akibat
antara kepatuhan pengobatan dan
berbagai perilaku pasien sulit
untuk dibangun.
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Petra Melis, Marko

pharmacotherapeutic

pasien DMT?2

prospektif. Setelah pulang

secara signifikan lebih tinggi

8 Hilton Kaplan, Incidence of Penelitian Selama studi observasi ini, 10 229 dari total responsden Karena desain penelitian dan
Aslam Amod, hypoglycaemia in the melibatkan 445 orang dewasa pertama menjalani terapi insulin, 148  kurangnya tindak lanjut, data
Francois H. van South African responsden (49 dengan diabetes tipe 2 dan diantarnya gagal dalam tidak serta-merta mewakili praktik
Zyl, Jeevren population with responsden DMT1 lima orang dewasa pertama mencapai target HbAlc yang  manajemen dari lokasi yang
Reddy, Alet van diabetes: results from dan 396 dengan diabetes tipe 1 datang diharapkan. Salah satu berpartisipasi. Penggunaan
Tonder, Ellina the IDMPS Wave 7 responsden ke 38 lokasi penelitian penyebab hal tersebut terjadi  inhibitor DPP-4, agonis reseptor
Tsymbal, dan study DMT?2) yang selama periode studi dua adalah ketakutan akan GLP1 dan inhibitor co-

Alicia McMaster / bertempat di 38  minggu. hipoglikemia (23%). Selain transporter-2 natrium glukosa
2019 / Volume 24, daerah di Afrika itu, ketakutan akan dibatasi dalam penelitian ini
No. 2 selatan. hipoglikemia juga menjadi karena terbatasnya ketersediaan

salah satu penyebab dari 11 dan penggantian.

responsden tidak patuh dalam

terapi insulin.

9 Janneth Bermeo- Insulin Adherence in 200 pasien Penelitian berdesain cross- 117 (58,5%) responsden Kelalaian penggunaan insulin
Cabrera, Paloma Type 2 Diabetes in DMT?2 di lini ke-  sectiondkngan. Kepatuhan tidak patuh dalam terapi dinilai berdasarkan kuisioner
Almeda-Valdes, Mexico: Behaviors and 3 pelayanan pengobatan diukur insulin yang diakibatkan oleh  tanpa dinilai secara langsung.
Josefa Riofrios- Barriers kesehatan menggunakan kuisioner berbagai hal, salah satunya Pengisian kuisioner secara
Palacios, Carlos A. Meksiko kepatuhan pengobatan. adalah ketakutan akan mandiri memungkinkan reponden
Aguilar-Salinas, Sosiodemografi dan faktor hipoglikemia (41%) untuk menjawab secara tidak jujur
dan Roopa Mehta / yang menyebabkan kelalaian sedangkan apabila peneliti ada
2019/ Volume dalam menggunakan insulin hadir pada saat responden mengisi
2018 diukur dan dibandingkan kuisioner mungkin akan

pada pasien yang patuh dan mempengaruhi respon dari
yang tidak patuh dalam pengisian kuisioner responden
menjalani terapi.

10 Salah Abusnana, Hypoglycaemia Among 25 klinik Penelitian berdesain cross-  Pada 243 pasien dmt2 yang Ada kemungkinan bias dalam
Salem A. Beshyah,  Insulin-Treated Patients  kesehatan yang sectiondbhata kejadian pernah mengalami menyeleksi responden yang sesuai
Nawal Al-Mutawa,  with Diabetes bertempat di hipoglikemia dikumpulkan hipoglikemia, 62 responsden  dengan kriteria inklusi dan
Rima Tahhan, Arab Saudi dari melalui kuisioner serta memilih mengurangi dosis ekslusi. Ada kemungkinan pasien
Mabhir Jallo, Ravi Oktober 2014 catatan harian pasien. insulin dan 54 pasien lupa mengenai kejadian
Arora, Hazem Aly, hingga Mei 2015. memilih untuk menjeda hipoglikemia yang telah
dan Sagar Singhal / Penelitian waktu penggunaan insulin dialaminya.

2018 / Volume 18, melibatkan

No. 4 seluruh pasien
DMT1 dan
DMT?2 yang
menjalani terapi
insulin >12 bulan
yang berjumlah
325 pasien.

11 Srecko Marusic, Impact of melibatkan 130 Penelitian bersifat Jumlah pasien yang patuh beberapa hasil yang merugikan

mungkin tidak terdeteksi karena

16
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Lucijani¢, Ivica
Grgurevié, Petra
Turci¢, Paulo
Roque Obreli Neto,
Ines Bili¢-Curgié /
2018/ Volume 56,
No. 8

education on medication
adherence and adverse
outcomes in patients
with type 2 diabetes
mellitus: a prospective,
randomized study

dewasa di
Medical
Department of
University
Dubrava, Zagreb,
Kroasia antara
april hingga juli
2018.

dari RS, pasien dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu
kelompok intervensi dan
kontrol. Kedua grup
mendapatkan pendidikan
kesehatan mengenai diabetes
dan pada kelompok kontrol
mendapatkan tambahan
pendidikan kesehatan
pengobatan. Selama 30 hari,
data mengenai kepatuhan
pengobatan dan efek
samping terapi dicatat.

pada kelompok intervensi
(57/64 [89,9%] vs 41/61
[67,2%]; X? tes, P = 0,003].
Tidak ada perbedaan yang
signifikan

antara kelompok dalam
jumlah pasien yang
mengalami efek samping
terapi (31/64 [48,4%] vs
36/61 [59.0%]; X? tes, P =
0,236). Namun, frekuensi
yang lebih tinggi dari semua
efek samping secara
konsisten lebih banyak di
kelompok kontrol.

pasien lupa dan catatan medis
yang tidak lengkap. Peneliti juga
tidak dapat mengontrol jenis
informasi yang diterima pasien
dari dokter mereka, yang mungkin
mengakibatkan heterogenitas
dalam pengetahuan pasien

12 Lintang Usnaini, Hubungan Kepatuhan Populasi dari Penelitian berdesain Cross-  Hasil penelitian diperoleh Peneliti tidak mencamtumkan
Winangun, Konsumsi Obat penelitian ini sectionakesponden nilai signifikansi (p) 0.000 limitasi penelitian.
Musyarrafah, Halia ~ Antidiabetik Terhadap adalah seluruh diseleksi melalui kriteria yang menunjukkan adanya
Wanadiatri / 2020 /  Kadar HbA1C pasien diabetes inklusi dan ekslusi. hubungan bermakna antara
Volume 05, No. 02 melitus tipe 2 Menggunakan 2 sumber kepatuhan mengonsumsi obat

yang menjalani data, yaitu data primer dan antidiabetik dengan kadar
terapi rawat jalan  sekunder. Data primer HbA1c. Simpulan pada
di RSUD didapatkan secara penelitian ini adalah
Provinsi NTB. wawancara dengan kepatuhan mengkonsumsi
Teknik sampling ~ menggunakan kuisioner obat antidiabetik dapat
yang digunakan MMAS-8 sedangkan data menurunkan kadar HbAlc
yaitu purposive  sekunder berupa rekam pada pasien diabetes melitus
samplindengan  medis. Analisis dilakukan tipe 2.
jumlah sampel 83  dengan menggunakan
responden. program analirik komputer

yaitu SPSS edisi 20.

Terdapat 2 uji, yaitu

univariat dan multivariat.

Uji statistik yang digunakan

adalah chi-square

13 Istianna Hubungan Kepercayaan  Populasi pada Penelitian menggunakan rata-rata usia responden 53 Peneliti tidak mencamtumkan
Nurhidayati, Fitri Kesehatan dengan penelitian ini desain penelitian deskriptif tahun usia paling muda 40 limitasi penelitian.
Suciana, dan Ida Kepatuhan Minum Obat  berjumlah 44 analitik dengan pendekatan tahun dan paling tua 63
Zulcharim / 2019/  pada Penderita Diabetes  responden yang cross-section&hisioner tahun, jenis kelamin
Volume 02, No. 02  Mellitus Tipe 2 berada di yang digunakan adalah responden perempuan

puskesmas MMAS-8. (75,0%), tingkat pendidikan

Karangnongko.

SD (50,0%), tidak bekerja
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Teknik sampling
yang digunakan
adalah purposive
samplingdengan
jumlah sampel
sebanyak 44
responden.

(56,8%), lama menderita
diabetes mellitus <5 tahun
(75,0%), gula darah puasa
>126 mg/dl (88,6%), masalah
kesehatan lain yang
dirasakan ada (61,4%), obat
yang dikonsumsi biguanide
(79,5%). Kepercayaan
kesehatan pada penelitian ini
minimal 65, maksimal 141
dan rata-rata 112.66+21.824.
Kepatuhan minum obat
minimal 3, maksimal 8 dan
rata-rata 6.34+1.413. Hasil
uji Pearson correlation
menunjukkan ada hubungan
kepercayaan kesehatan
dengan kepatuhan minum
obat (p=0,000). Hubungan
kepercayaan kesehatan
dengan kepatuhan minum
obat menunjukkan korelasi
positif yang sedang dengan
nilai koefisien korelasi atau
nilai r= 0.489. Kepercayaan
kesehatan memiliki
hubungan dengan kepatuhan
minum obat penderita
diabetes mellitus tipe 2 di
Puskesmas Karangnongko
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BAB 5. KESIMPULAN

5.1Kesimpulan

Hipoglikemia sangat berkaitan dengan ketidakpatuhan pasien dalam menjalani
terapi anti-diabetik. Hipoglikemia dapat menjadi penyebab pasien diabetes melitus
tipe 2 tidak patuh dalam menjalani terapi, hal ini dikarenakan hipoglikemia akan
memengaruhi ketakutan pasien dalam menggunakan terapi sehingga pasien
memilih untuk mengurangi dosis dari rekomendasi tenaga kesehatan. Akan tetapi,
pengalaman pasien pada saat mengalami hipoglikemia, bukanlah satu-satunya
faktor pasien tidak patuh dalam menjalani terapi anti-diabetik. Selain itu,
hipoglikemia juga dapat menjadi komplikasi akut yang ditimbulkan oleh
ketidakpatuhan pasien dalam menjalani terapi anti-diabetik, hal ini dapat muncul

apabila dosis terapi anti-diabetik melebihi dari rekomendasi tenaga kesehatan.

5.2Conflict of Interest
Rangkuman dari berbagai literatur penelitian ini merupakan karya tulis yang
dilakukan secara mandiri, sehingga konflik kepentingan tidak terdapat dalam

prosesnya.
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